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Pendahuluan

 

 

Tuhan mengatakan bahwa ada dua kemanusiaan. Satu umat manusia akan berakhir dengan kematian dan kebinasaan kekal. Kemanusiaan yang lain akan berakhir dengan kehidupan kekal. Untuk masuk ke dalam kehidupan, kita harus menjadi anggota dari kemanusiaan yang memiliki hidup yang kekal.

 

Dalam 1 Korintus 15:22, Paulus menulis,

 

Di dalam Adam, semua orang mati, demikian juga di dalam Kristus, semua orang akan dihidupkan kembali.

 

Ayat ini adalah cara Paulus untuk mengatakan bahwa anggota umat manusia yang lahir dari Adam akan mati, dan anggota umat manusia yang lahir dari Kristus akan dihidupkan kembali.

 

Yesus juga berbicara tentang dua kemanusiaan. Ketika Ia menjelaskan perumpamaan tentang gandum dan lalang, Ia berkata,

 

Benih yang baik melambangkan anak-anak kerajaan. Sedangkan lalang adalah anak-anak si jahat. (Matius 13:38).

 

Yesus berkata bahwa ada umat manusia yang lahir dari benih Iblis dan ada umat manusia yang lahir dari benih Allah. Seperti halnya manusia yang lahir dari Adam, manusia yang lahir dari benih Iblis akan mati. Umat manusia yang lahir dari benih Allah akan hidup.

 

“Di dalam Adam” dan “di dalam Kristus” adalah kiasan budaya. Alkitab menggunakan kiasan-kiasan seperti ini. Ketika kita tidak mengenali kiasan-kiasan tersebut dan melihat apa yang dirujuknya, kita gagal memahami apa yang Alkitab katakan. Apa yang Alkitab katakan harus kita lakukan untuk masuk ke dalam kehidupan termasuk kiasan. Kita berisiko tidak memasuki kehidupan jika kita tidak melihat dan memahaminya.

 

Kita tidak boleh mengandalkan pemahaman kita sendiri untuk memahami hal-hal ini. Kita harus mengenakan perlengkapan senjata Allah dan meminta Allah mengirimkan Roh Kebenaran untuk menuntun kita ke dalam kebenaran tentang hal-hal tersebut.

 

Bapa, kami berterima kasih kepada-Mu dalam nama Yesus atas perlengkapan senjata-Mu dan mengenakan perlengkapan senjata-Mu: kebenaran, keadilan, Injil damai sejahtera, iman, keselamatan, dan pedang Roh-Mu.

 

Bapa, kami bersyukur kepada-Mu dalam nama Yesus karena Engkau telah mengirimkan Roh Kebenaran untuk membimbing kami ke dalam seluruh kebenaran. Kami mohon agar Anda mengirimkan Roh Kebenaran Anda untuk membimbing kami menuju seluruh kebenaran yang tertulis dalam buku ini.

 

 

 

 


1: Di dalam Adam

     

 

 

Allah menciptakan dua anggota pertama - kepala - dari tubuh kemanusiaan. Mereka harus mempercayai Dia, firman-Nya, bimbingan-Nya, dan penyediaan-Nya, dan mengikuti-Nya. Dia memerintahkan mereka untuk berkembang biak - untuk menambahkan lebih banyak anggota pada tubuh kemanusiaan. Anak-anak mereka akan mewarisi sifat mereka dan menjadi seperti mereka.

 

Allah menetapkan proses yang harus diikuti oleh tumbuhan, hewan, dan manusia untuk menghasilkan keturunan. Mereka akan menghasilkan benih yang akan tumbuh menjadi manusia dengan sifat mereka.

 

Allah berfirman, “Hendaklah bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tumbuh-tumbuhan yang berbiji dan pohon-pohon yang berbuah, yang menghasilkan buahnya, masing-masing menurut jenisnya.” (Kejadian 1:11).

 

Ketika Allah menciptakan manusia, Ia menjadikannya menurut rupa Allah. Allah menciptakan mereka laki-laki dan perempuan, lalu memberkati mereka dan menamai mereka Manusia (bahasa Ibrani: Adam). Setelah Adam hidup 130 tahun, ia memperanakkan seorang anak laki-laki menurut rupa dan gambarnya, lalu menamainya Set (Kejadian 5:1-3).

 

Jadi, Tuhan menjadikan Adam sebagai kepala umat kemanusiaan. Semua kemanusiaan yang lahir dari Adam dilahirkan “di dalam Adam” dan memiliki sifat Adam di dalam diri mereka.

 

Setan datang dan berbicara kepada Adam dan Hawa. Kata-katanya adalah benih-benih rohani. Adam dan Hawa mengizinkan perkataan Iblis - benih - masuk ke dalam hati mereka, dan benih-benih itu mulai berbuah sesuai dengan jenisnya. Ketika Adam dan Hawa menerima perkataan Iblis ke dalam hati mereka, mereka dilahirkan dari benih Iblis. Karena Adam adalah kepala umat kemanusiaan, semua kemanusiaan yang lahir dari Adam lahir dari benih Iblis.

 

Setan menggoda Adam dan Hawa untuk melakukan lebih dari sekadar memakan buah yang dilarang oleh Allah. Dia menggoda mereka untuk menambahkan atribut-atribut rohani berikut ini ke dalam sifat mereka.

 

	tidak percaya kepada Allah



	menolak otoritas Allah atas mereka

	menolak kehidupan yang tunduk kepada Allah







	menolak penyediaan Allah dan mengandalkan diri mereka sendiri untuk

	persepsi, ketajaman, dan pemahaman



	bimbingan



	bagaimana mempersepsikan, membedakan, dan memahami

	apa yang benar, salah, baik, jahat, mungkin, tidak mungkin, dapat diandalkan, tidak dapat diandalkan, penting, tidak penting



	apa yang seharusnya, diinginkan, dipercayai, dipikirkan, dikatakan, dan dilakukan



	bagaimana, kapan, dan mengapa mereka harus berbicara, bertindak, pergi



	apa yang mereka butuhkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka



	bagaimana dan kapan mereka harus mencoba memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka



	konsekuensi dari apa yang mereka inginkan, inginkan, yakini, pikirkan, katakan, dan lakukan











	lebih menginginkan kenyamanan dan kemudahan daripada pertumbuhan, kedewasaan, dan kesempurnaan rohani





 

Adam dan Hawa menyerah pada godaan Iblis, dan sifat Iblis menjadi bagian dari natur mereka. Adam dan Hawa lahir dari benih Iblis, dan sekarang semua keturunan mereka lahir dari benih Iblis.

 

Kita semua dilahirkan di dalam Adam. Kita semua akan mati di dalam Adam kecuali kita melepaskan diri dari kemanusiaan yang lahir dari Adam dan masuk ke dalam kehidupan di dalam Kristus.

 

 

 


2: Dalam Kristus dan Tubuh Kristus

     

 

 

Di dalam Kristus

 

Sekitar 2.000 tahun yang lalu, Allah menciptakan kemanusiaan yang baru.

 

Allah berfirman kepada seorang perempuan, Maria. Maria menerima firman-Nya (benih), benih itu dikandung di dalam rahimnya, dan anggota pertama dari kemanusiaan yang baru lahir dari benih Allah. Yesus adalah kepala dari kemanusiaan yang baru, dan semua orang yang lahir dari benih Allah adalah “di dalam Kristus.”

 

Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru. (2 Korintus 5:17).

 

Anda telah mengenakan kemanusiaan baru (ἄνθρωπον), yaitu kemanusiaan yang diciptakan Allah menurut gambar dan rupa-Nya di dalam kebenaran dan kekudusan. (Efesus 4:24; Kolose 3:10).

 

Dalam 1 Korintus 15:22, Paulus menggunakan kata “Adam” untuk merujuk kepada tubuh kemanusiaan di mana Adam adalah kepalanya. Demikian pula, Paulus menggunakan kata “Kristus” untuk merujuk kepada tubuh kemanusiaan yang Kristus adalah kepalanya.

 

Oleh seorang manusia (Adam) datanglah maut, dan oleh seorang manusia (Kristus) datanglah kebangkitan orang mati. Di dalam Adam, semua orang mati, demikian juga di dalam Kristus, semua orang akan dihidupkan kembali. (1 Korintus 15:21,22).

 

 

Tubuh Kristus

 

“Tubuh Kristus” adalah kiasan lain yang Paulus gunakan untuk merujuk kepada tubuh kemanusiaan yang Kristus adalah kepalanya.

 

Tubuh orang-orang adalah sekelompok orang yang bersama-sama atau yang terhubung dengan suatu cara.1

 

 

“Tubuh” adalah kata Yunani σῶμα, yang digunakan untuk sejumlah orang yang bersatu secara erat dalam satu masyarakat, atau keluarga.2

 

 

Seneca berkata, “negara adalah tubuh kaisar, yang merupakan jiwa atau kepala negara. ”3

 

 

“Tubuh” digunakan untuk menekankan kesatuan dan saling ketergantungan individu-individu dalam sebuah kelompok.

 

Sebab sama seperti pada satu tubuh kita mempunyai banyak anggota dan anggota-anggota itu tidak semuanya mempunyai fungsi yang sama, demikian pula kita, walaupun banyak, adalah satu tubuh di dalam Kristus, dan kita masing-masing adalah anggota yang satu terhadap yang lain. (Roma 12:4,5).

 

Dengan mengatakan kebenaran di dalam kasih, kita harus bertumbuh di dalam segala hal ke dalam Dia, yang adalah Kepala, ke dalam Kristus, yang dari-Nya seluruh tubuh, yang disatukan dan disatukan oleh tiap-tiap anggota yang diperlengkapi dengan baik, ketika tiap-tiap anggota berfungsi sebagaimana mestinya, membuat tubuh itu bertumbuh untuk membangun dirinya sendiri di dalam kasih. (Efesus 4:15, 16).

 

Dalam 1 Korintus 12:12-20, 27, 28, Paulus menulis tentang tubuh Kristus, dan menekankan kesatuan umat di dalam Kristus.

 

Sebab sama seperti tubuh itu satu dan mempunyai banyak anggota, dan semua anggota tubuh, walaupun banyak, merupakan satu tubuh, demikian pula halnya dengan Kristus. Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi, maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang merdeka, telah dibaptis dalam satu tubuh dan kita semua diberi minum dari satu Roh. 

 

Paulus kemudian membandingkan tubuh Kristus dengan tubuh fisik untuk menekankan saling ketergantungan dan kontribusi yang dibutuhkan dari setiap orang dalam tubuh Kristus.

 

Karena tubuh tidak terdiri dari satu anggota saja, tetapi dari banyak anggota. Jika kaki berkata, “Karena saya bukan tangan, saya bukan bagian dari tubuh,” maka itu tidak akan membuatnya menjadi bagian dari tubuh. Dan jika telinga berkata, “Karena aku bukan mata, maka aku bukan bagian dari tubuh,” itu tidak akan membuatnya menjadi bagian dari tubuh. Jika seluruh tubuh adalah mata, di manakah indra pendengaran? Jika seluruh tubuh adalah telinga, di manakah indra penciuman? Tetapi sebagaimana adanya, Allah mengatur anggota-anggota tubuh, masing-masing sesuai dengan kehendak-Nya. Jika semuanya adalah satu anggota, di
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